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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari uraian dan analisis pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perilaku pencegahan penularan TB Paru pada anggota keluarga di wilayah 

Kerja Puskesmas Tapa sebelum Health education (HE) lebih dominan 

dengan perilaku pencegahan yang tidak baik yakni sebesar 9 orang (60%) 

dibandingkan dengan perilaku pencegahan yang baik yakni sebesar 6 (40%). 

2. Perilaku pencegahan penularan TB Paru pada anggota keluarga di wilayah 

Kerja Puskesmas Tapa sesudah health education (HE) lebih dominan 

dengan perilaku pencegahan yang baik yakni sejumlah 12 responden (80%) 

dibandingkan dengan perilaku pencegahan yang tidak baik sejumlah 3 

responden (20%). 

3. Ada pengaruh health education (HE) pada pasien tuberculosis paru terhadap 

perilaku pencegahan penularan pada anggota keluarga di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tapa dengan hasil yang didapatkan nilai sig 2 tiled = 0.031. 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan dalam menilai keberhasilan 

peneliti  dalam proses belajar  dan menjadi informasi untuk pengembangan 

sistem pembelajaran agar lebih baik. 
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2. Bagi puskesmas 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan masukkan dalam kegiatan 

integrasi Puskesmas keliling dalam promosi kesehatan dan klinik konseling 

kesehatan untuk meningkatkan kualitas pelayanan demi terciptanya peningkatan 

derajat kesehatan. 

3. Bagi instansi 

Diharapkan penelitian ini bisa mengetahui sejauh mana keberhasilan 

institusi dalam proses belajar dan menjadi informasi untuk pengembangan sistem 

pembelajaran agar lebih baik. 
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